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PENGARUH SEGREGASI AGREGAT TERHADAP KARAKTERISTIK 





Salah satu penyebab penurunan kualitas beton aspal adalah terjadinya segregasi 
agregat di dalam campuran. Segregasi dapat terjadi akibat penanganan yang kurang tepat 
selama proses penimbunan di Stockpiles, pengangkutan agregat, saat produksi beton aspal 
maupun saat pengangkutan dan penghamparan campuran aspal panas. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh perbandingan antara campuran AC-WC normal dengan 
campuran AC-WC yang mengalami segregasi. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen yang 
dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil UMS. Percobaan meliputi pemeriksaan agregat 
dan aspal untuk memperoleh karakteristik material yang sesuai dengan spesifikasi yang 
disyaratkan dalam Bina Marga 2010. Variasi kadar aspal yang digunakan untuk 
menentukan kadar aspal optimum yaitu 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7% terhadap total 
berat agregat. Dengan kadar aspal optimum, kemudian membuat campuran benda uji 
normal dan benda uji variasi segregasi. Adapun variasi segregasi yang digunakan yaitu 
agregat yang diambil dari bagian ujung dari Stockpiles digunakan sebagai segregasi I, 
agregat yang diambil dari bagian tengah sisi luar dari Stockpiles digunakan sebagai 
segregasi II dan agregat yang diambil dari bagian bawah sisi luar dari Stockpiles 
digunakan sebagai segregasi III.  Selanjutnya dilakukan tes Marshall dari masing-masing 
benda uji untuk memperoleh hasil berupa karakteristik Marshall pada campuran AC-WC. 
Berdasarkan hasil penelitian, segregasi agregat berpengaruh terhadap nilai 
karakteristik Marshall pada campuran AC-WC. Hal ini terbukti terjadi penurunan  nilai 
density pada variasi segregasi sebesar 2.51 % - 9.21 % dari kondisi normal. Penurunan 
nilai stabilitas pada variasi segregasi sebesar 5.51 % - 48.63 % dari kondisi normal. 
Penurunan nilai flow pada segregasi I sebesar 28.21 % dan terjadi kenaikkan pada 
segregasi II dan segregasi III sebesar 7.05 % dan 47.12 % dari kondisi normal. Kenaikkan 
nilai MQ pada segregasi I sebesar 33.12 % dan terjadi penurunan pada segregasi II dan 
segregasi III sebesar 22.25 % dan 64.57 % dari kondisi normal. Kenaikkan nilai VMA 
pada variasi segregasi sebesar 10.26 % - 41.08 % dari kondisi normal. Kenaikkan nilai 
VIM pada variasi segregasi sebesar 53.64 % - 214.81 % dari kondisi normal. Penurunan 
nilai VFA pada variasi segregasi sebesar 11.46 % - 35.69 % dari kondisi normal. Secara 
umum, segregasi agregat dalam campuran aspal dapat mengurangi kualitas perkerasan, 
yaitu nilai kekuatan dan durabilitasnya. Pada penelitian ini, segregasi III merupakan 
segregasi yang paling mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas campuran AC-WC. 
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THE INFLUENCE OF AGGREGATE SEGREGATION ABOUT MARSHALL 





 One of the factors causing the decrease of asphalt concrete quality is the 
segregation of aggregate in mixture. Segregation can occurs due to the inappropriate 
handling of the aggregate in Stockpiles, aggregate hauling, mixing process in the asphalt 
mixing plant, hauling and placement of the hot mix. The research aims to obtain a 
comparison between a normal mixture of AC-WC with a variation of segregated AC-WC 
mixture. 
The method used in the research is an experimental method that is carried out at 
the Civil Engineering Laboratory Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). The 
experiments include the examination of aggregate and asphalt to obtain material 
characteristics in accordance with the specifications required by Bina Marga 2010. 
Asphalt contents variation which is used to determine the optimum asphalt content is 
4.5%, 5%, 5.5%, 6%, 7% and 6.5% of the total weight of the aggregate. With the 
optimum asphalt content that has been gained to make mix design at normal mixture and 
variation of segregated mixture. The variations of aggregates used to simulate the 
segregation are : 1). aggregate taken from the top of the Stockpiles (segregation I); 2) 
aggregate taken from the middle of the Stockpiles (segregation II); 3) aggregate taken 
from the button of the Stockpiles (segregation III). Marshall test was performed in order 
to obtain results of Marshall characteristics of AC-WC mixture. 
Based on the results of the research, aggregate segregation affects the value of 
Marshall characteristics in the mixture of AC-WC. This is evident from the decrease in 
the value of Density in variation of segregation about 2.51% - 9.21% from normal 
condition. Decrease in the value of stability in variation segregation about 5.51% - 
48.63% from normal condition. Decrease in the value of flow on segregation I is 28.21% 
and increase in segregation II and III at 7.05% and 47.12% from normal condition. 
Increase in the value of MQ in segregation I is 33.12% and decrease in segregation II 
and III at 22.25% and 64.57% from normal condition. Increase in the value of VMA in 
variation segregation about 10.26% - 41.08% from normal condition. Increase in the 
value of VIM in segregation variation about 53.64% - 214.81% from normal condition. 
Decrease in the value of VFA in segregation variation about 11.46% - 35.69% from 
normal condition. Generally, aggregate segregation in asphalt mixtures can reduce the 
quality of the pavement, is the value of strength and durability. In the research, 
segregation III resulted the lowest quality AC-WC mixture. 
 
Key words : aggregate segregation, Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC), 
Marshall characteristics, Marshall test, stockpiles. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
